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ABSTRAK 

Industri kopi khusus seperti specialty coffee roastery di Indonesia semakin 

berkembang, tetapi persaingannya juga semakin ketat. Moses Coffee di Depok 

menghadapi masalah setelah pindah ke lokasi baru yang kurang strategis, membuat 

lebih sedikit orang yang tahu tentang kedai mereka. Selain itu, konsep unggulan 

mereka seperti open roastery (tempat pemanggangan kopi terbuka) dan slow bar 

kurang dikenal karena promosi yang belum maksimal. Penelitian ini bertujuan 

membuat solusi promosi yang lebih menarik, baik secara offline (seperti poster dan 

banner) maupun online (konten Instagram). Pendekatan design thinking digunakan 

untuk memastikan desainnya sesuai dengan kebutuhan pasar. Hasilnya, strategi ini 

berhasil meningkatkan kesadaran merek, interaksi di media sosial, dan jumlah 

pengunjung ke kedai. Bagi Moses Coffee, solusi ini membantu mereka lebih 

dikenal di lokasi baru, memperkuat citra sebagai kedai kopi yang autentik, dan 

menarik lebih banyak pelanggan. Penelitian ini membuktikan bahwa dengan 

promosi yang tepat, keterbatasan lokasi bisa diatasi. 

 

Kata Kunci: Specialty coffee roastery, Promosi terpadu, Media sosial, 

Pengalaman pelanggan 
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ABSTRACT 

The specialty coffee industry in Indonesia, including specialty coffee roasteries, is 

experiencing significant growth, leading to increasingly fierce competition. Moses 

Coffee in Depok faced challenges after relocating to a less strategic area, resulting 

in decreased brand awareness. Furthermore, their unique concepts, such as an 

open roastery and a slow bar, were not widely recognized due to suboptimal 

promotion. This research aimed to develop more engaging promotional solutions, 

encompassing both offline materials (like posters and banners) and online content 

(specifically for Instagram). A design thinking approach was employed to ensure 

the designs met market needs. The implemented strategy successfully increased 

brand awareness, social media engagement, and the number of visitors to the coffee 

shop. For Moses Coffee, these solutions helped them gain recognition in their new 

location, strengthen their image as an authentic coffee shop, and attract more 

customers. This research demonstrates that with appropriate promotion, location 

limitations can be overcome. 

 

Keywords: Specialty coffee roastery, Integrated promotion, Social media, 

Customer experience 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri kopi khususnya specialty coffee dan roastery mengalami 

pertumbuhan pesat, khususnya di kota Depok dengan perkembangan media 

promosi yang didorong oleh meningkatnya permintaan konsumen terhadap 

pengalaman minum kopi yang autentik dan bernilai edukatif (Rahmawati & 

Gustiani, 2023). Dalam situasi persaingan sengit di industri kedai kopi Indonesia, 

terutama di wilayah perkotaan seperti Depok, semakin banyak merek ternama yang 

memperluas jaringan dengan membuka gerai di kota-kota besar tersebut (Rorie et 

al., 2022). Konsumen tidak hanya fokus pada cita rasa, tetapi juga menuntut 

transparansi proses produksi mulai dari asal biji kopi, metode pengolahan, hingga 

teknik penyeduhan (Purbantina & Arviani, 2023). Perubahan pola konsumsi ini 

menciptakan persaingan ketat di antara pelaku usaha, di mana kemampuan 

membangun media promosi yang konsisten menjadi faktor kunci untuk 

membedakan merek dan menarik perhatian pasar (Santoso, 2022). Fenomena ini 

tercermin dari preferensi konsumen yang cenderung memilih kedai kopi dengan 

konsep interaktif, seperti penyajian secara terbuka (open bar) atau sesi edukasi 

tentang roasting (Rahmawati & Purnamasari, 2024). 

Perkembangan pesat industri kopi specialty dan roastery di Depok tersebut 

menuntut pelaku usaha untuk tidak hanya fokus pada kualitas produk, tetapi juga 

pada strategi komunikasi yang efektif guna menarik dan mempertahankan perhatian 

konsumen yang semakin selektif dan berpengetahuan luas. Oleh karena itu, 

pemilihan media promosi yang tepat menjadi sangat penting sebagai sarana untuk 

menyampaikan nilai autentik dan edukatif dari kopi kepada audiens yang beragam. 

Pemilihan media promosi berupa marketing collateral cetak (poster A3, 

brosur, X-banner, dan banner) dan digital (konten Instagram) didasarkan pada 

efektivitasnya dalam menjangkau audiens secara luas. Media digital diprioritaskan 

untuk menyasar konsumen aktif di platform online (Suryawati & Irawan, n.d.), 

sedangkan media cetak berfungsi memperkuat kesan profesional di lokasi fisik.
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 Kombinasi ini memastikan kesinambungan komunikasi visual pada semua 

saluran interaksi dengan pelanggan.  

Desain berperan sebagai alat strategis untuk membentuk persepsi merek 

melalui penerapan identitas visual yang terpadu meliputi palet warna, tipografi, dan 

ilustrasi yang merepresentasikan nilai unggulan, seperti transparansi proses dan 

kualitas biji lokal. Konsistensi desain tidak hanya meningkatkan daya tarik visual, 

tetapi juga membangun kepercayaan pelanggan melalui kesan profesional 

(Rahmawati & Purnamasari, 2024) Pentingnya desain dalam konteks ini terletak 

pada kemampuannya menciptakan diferensiasi di pasar kompetitif, sekaligus 

menjadi sarana komunikasi nilai merek tanpa bergantung pada verbalisasi 

berlebihan (Suryawati & Irawan, n.d.).  

Moses Coffee, kedai kopi dan roastery yang berdiri sejak 2019 di Depok, 

merespons tren tersebut dengan mengusung konsep slow bar yang memungkinkan 

pelanggan menyaksikan proses penyeduhan secara langsung. Permasalahannya 

adalah Moses Coffee pindah lokasi dari Margonda ke Beji, Depok yang merupakan 

lokasi baru mereka. Penempatan di lokasi baru mereka tidak strategis sehingga 

Moses Coffee membutuhkan desain media promosi untuk mempromosikan open 

roastery mereka. Solusi yang diusulkan adalah perancangan marketing collateral 

terintegrasi, serta pengembangan untuk media digital, cetak, dan merchandise. 

Tujuan utamanya adalah meningkatkan brand awareness, meningkatkan interaksi 

di media sosial, serta mendorong pertumbuhan penjualan melalui konsistensi pesan 

visual.  

Hal tersebut yang melatarbelakangi judul perancangan desain marketing 

collateral sebagai media promosi pada Moses Coffee diharapkan dapat memperkuat 

posisinya sebagai merek kopi yang tidak hanya unggul dalam kualitas produk, 

tetapi juga dalam komunikasi visual yang profesional dan berkesan. 

 

1.2 Rumusan masalah 

Rumusan masalah berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut adalah, 

bagaimana proses perancangan marketing collateral untuk mempromosikan Moses 

Coffee sebagai open roastery? 
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1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

Ruang lingkup pembahasan meliputi: 

1. Proses Perancangan Marketing collateral MOSES Coffee. 

2. Penerapan Teori Desain Grafis dalam perancangan marketing collateral 

MOSES Coffee sebagai open roastery.  

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan dan manfaat dari pelaksanaan laporan ini adalah sebagai 

berikut: 

1.4.1 Tujuan 

Tujuan yang diperoleh dari pelaksanaan laporan ini adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan proses perancangan marketing collateral untuk Moses Coffee. 

2. Menerapkan teori desain grafis pada perancangan marketing collateral pada 

Moses Coffee. 

1.4.2 Manfaat 

Manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan laporan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang Moses Coffee sebagai open 

roastery yang berkualitas. 

2. Memperkuat identitas merek Moses Coffee melalui desain yang konsisten 

dan menarik. 

3. Membantu Moses Coffee membedakan diri dari kompetitor di industri kopi 

dengan strategi promosi yang inovatif dan efektif. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I           PENDAHULUAN   

Pada bab pertama berisi latar belakang perancangan desain media 

promosi. Lalu dipaparkan rumusan masalah, ruang lingkup 

pembahasan, tujuan dan manfaat perancangan desain marketing 

collateral Moses Coffee, dan sistematika penulisan sebagai dasar 

kegiatan penyusunan tugas akhir 
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BAB II         LANDASAN PERANCANGAN 

Pada bab ini memuat kajian teoritis yang digunakan dalam 

penyusunan Tugas Akhir. Teori yang digunakan merupakan teori 

desain grafis mengenai perancangan desain marketing collateral 

Moses Coffee 

BAB III       METODE PERANCANGAN 

Pada bab ini berisi tentang metode penelitian dan pengambilan data 

untuk memperoleh informasi yang akurat terkait marketing collateral 

Moses Coffee. Dalam Bab ini juga menjelaskan tentang profil klien, 

hasil analis data riset serta arahan kreatif dalam perancangan desain 

marketing collateral Moses Coffee. 

  



 

74 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukannya seluruh proses perancangan desain grafis untuk 

Moses Coffee, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perancangan marketing collateral untuk Moses Coffee menggunakan 

pendekatan design thinking yang berpusat pada pengguna melalui lima tahap 

utama, yaitu empathize, define, ideate, prototype, dan testing. Proses dimulai 

dengan wawancara dan observasi langsung, kemudian merumuskan masalah 

dalam bentuk creative brief sebagai dasar visual yang merepresentasikan 

konsep open roastery dan suasana santai. Analisis SWOT dilakukan untuk 

menyusun strategi promosi, dilanjutkan pengembangan konsep visual melalui 

mind mapping, moodboard, dan sketsa awal. Tahap prototyping 

menghasilkan desain alternatif yang diuji melalui mockup dan output cetak, 

lalu divalidasi bersama klien dan penikmat kopi untuk menilai efektivitas 

pesan yang disampaikan. 

2. Desain menerapkan prinsip kesatuan, keseimbangan, ritme, dan penekanan 

dengan pendekatan visual digital imaging bergaya minimalis. Identitas visual 

dibentuk dari elemen seperti fotografi cangkir dan mesin kopi, dipadukan 

dengan palet warna hangat bernuansa earth tone yang merepresentasikan 

kenyamanan dan kehangatan. Tipografi sans serif Dream Orphans dan 

Montserrat dipilih untuk kesan modern dan elegan. Layout brosur 

menggunakan grid-based layout untuk keterbacaan informasi, sementara 

media sosial seperti Instagram menggunakan flexible layout untuk adaptasi 

konten yang dinamis. 

3. Untuk mendukung X banner sebagai media utama, dirancang juga berbagai 

media pelengkap seperti poster dan brosur sebagai media cetak, Instagram 

feeds dan story untuk media digital, serta sticker pack sebagai merchandise 

interaktif bagi pengunjung Moses Coffee.
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5.2 Saran 

Dengan disusunnya Marketing Collateral sebagai media promosi pada 

Moses Coffee, terdapat beberapa saran yang dapat memberikan manfaat bagi para 

desainer grafis: 

4. Disarankan untuk menyusun timeline yang lebih efektif. Hal ini bertujuan 

agar proses perancangan media promosi dapat diselesaikan secara tepat 

waktu, sehingga meningkatkan efisiensi alur perancangan secara 

keseluruhan. 

5. Untuk perancangan media promosi dengan gaya desain spesifik, penting 

untuk mengumpulkan beragam referensi visual terkait layout, bentuk, palet 

warna, tipografi, dan detail teknis lainnya. Melakukan riset serta eksplorasi 

ide secara mendalam sangat diperlukan guna memastikan keselarasan desain 

dengan citra yang ingin disampaikan klien. 

6. Diharapkan media promosi yang telah ada ini dapat dimanfaatkan secara 

maksimal, baik pada media utama maupun pendukung, untuk meningkatkan 

efektivitas promosi. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Lembar Bimbingan Tugas Akhir (Pembimbing Materi) 
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Lampiran 2: Lembar Bimbingan Tugas Akhir (Pembimbing Teknis) 
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Lampiran 3: Transkrip Wawancara 1 

Transkrip Hasil Wawancara 

Wawancara 1 

Tanggal: 15 Februari 2025 

Narasumber: Nehemianta Bangun 

Jabatan: Pemilik Moses Coffee 

Wawancara: Tatap Muka 

 

Rere: Sore, Mas Nehemianta. Terima kasih sebelumnya sudah menyempatkan 

waktu. Senang akhirnya kita bisa bertemu langsung. 

 

Nehemianta: Sore juga, iya sama-sama. Saya juga senang akhirnya bisa ngobrol 

langsung. Saya penasaran juga sih, kamu ingin mengangkat dari sisi desain seperti 

apa. 

 

Rere: Betul, Mas. Tapi sebelum itu, saya ingin dapat gambaran utuh dulu soal 

Moses Coffee, terutama dari sisi awal berdirinya. Bisa diceritakan? 

 

Nehemianta: Tentu. Moses Coffee pertama kali berdiri tahun 2019, waktu itu masih 

di Margonda. Tempatnya kecil banget, bisa dibilang kayak hidden spot. Konsep 

awal kami waktu itu adalah slow bar, yang memang mengedepankan ketenangan 

dan proses manual brew—tanpa mesin espresso. Kami mau mengembalikan 

pengalaman minum kopi ke bentuk paling dasarnya: fokus pada rasa, suasana, dan 

percakapan. 

 

Pewawancara: Wah, menarik. Kenapa kemudian pindah ke lokasi sekarang di Beji? 

 

Rere: Tahun 2021 kami akhirnya pindah karena tempat lama udah terlalu ramai dan 

berisik. Di lokasi sekarang, kami memang sengaja memilih tempat yang agak 

masuk ke dalam, jauh dari jalan utama dan kendaraan umum. Justru itu 

kelebihannya, karena pengunjung datang bukan karena lewat, tapi karena mereka 
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benar-benar mencari suasana. Moses jadi semacam “tempat pelarian” bagi yang 

butuh ruang tenang—entah buat kerja, baca, atau sekadar rehat dari rutinitas. 

 

Pewawancara: Itu juga yang jadi dasar dari hashtag #TempatMenepi ya? 

 

Nehemianta: Iya, tepat. Hashtag itu bukan sekadar tagline, tapi sebenarnya 

cerminan dari karakter tempat ini. Banyak pengunjung yang bilang, datang ke sini 

tuh rasanya kayak “mengasingkan diri” tapi dalam arti yang positif. Kayak nyepi 

tapi versi kopi. Hehe. Jadi kami usung itu sebagai bagian dari identitas brand kami. 

 

Rere: Menarik sekali. Kalau dari sisi pengunjung sendiri, seperti apa profilnya? 

 

Nehemianta: Mayoritas masih mahasiswa dari kampus sekitar, terutama UI. Tapi 

beberapa tahun terakhir juga mulai banyak pekerja remote, freelancer, dan bahkan 

dosen. Mereka datang karena tempatnya nyaman dan bisa kerja lama. Kami 

sediakan colokan di tiap meja, Wi-Fi yang stabil, dan kopi yang konsisten 

kualitasnya. Tapi memang belum semua dari mereka paham atau tertarik sama 

proses roasting yang jadi bagian penting dari konsep Moses. 

 

Rere: Maksudnya open roastery? 

 

Nehemianta: Iya. Di Moses, kami nggak cuma nyeduh kopi, tapi juga memanggang 

sendiri biji kopinya. Kami punya mesin roasting di area depan, terbuka. Tapi 

sayangnya, belum banyak pengunjung yang engage ke situ. Mungkin karena kurang 

teredukasi, atau bisa jadi karena visual komunikasinya belum mendukung. 

 

Rere: Apakah itu berarti belum ada media visual yang cukup kuat untuk 

menjelaskan itu? 

 

Nehemianta: Betul. Selama ini kami fokus di produk dan pelayanan, tapi jujur 

belum maksimal dari sisi visual branding. Kami belum punya tone warna yang 
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konsisten, belum punya key visual yang khas dan mencerminkan suasana kami. 

Padahal saya percaya visual itu penting, apalagi untuk generasi sekarang yang 

sangat visual-minded. Kadang orang bisa jatuh hati duluan hanya dari tampilan feed 

Instagram, banner, atau desain cup. 

 

Rere: Itu juga jadi salah satu alasan saya tertarik untuk bantu bikin desain yang bisa 

menangkap esensi Moses Coffee secara utuh. 

 

Nehemianta: Nah, itu dia. Saya sangat terbuka untuk kolaborasi. Yang penting buat 

saya, visual itu nggak cuma bagus, tapi punya cerita. Harus bisa menyampaikan 

vibe Moses: hangat, tenang, dan punya kedalaman. Bukan yang terlalu ramai atau 

sekadar tren. 

 

Rere: Siap, Mas. Nanti setelah ini saya akan tunjukkan beberapa ide awal visualnya. 

Tapi informasi dari Mas hari ini sangat penting sebagai dasar konsep desainnya. 

 

Nehemianta: Sip, saya tunggu. Kalau bisa, desainnya juga bantu angkat elemen-

elemen yang selama ini nggak kelihatan, seperti proses roasting, filosofi tempat, 

dan suasana “menepi” itu tadi. 

 

Rere: Pasti, Mas. Terima kasih banyak atas waktu dan penjelasannya. 

 

Nehemianta: Sama-sama. Semoga dari sini kita bisa bikin sesuatu yang bukan cuma 

keren secara tampilan, tapi juga punya arti. 
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Lampiran 4: Transkrip Wawancara 2 

Wawancara 2 

Tanggal: 1 Juli 2025 

Narasumber: Nehemianta Bangun 

Jabatan: Pemilik Moses Coffee 

Wawancara: Tatap Muka 

 

Rere: Halo Mas Nehemianta, makasih banget udah nyempetin waktu lagi hari ini. 

Kemarin udah sempat lihat desain mockup banner yang saya kirim? 

 

Nehemianta: Halo, iya udah kok! Begitu saya buka, langsung bilang dalam hati, 

“Oke, ini menarik.” Warm-nya dapet banget, dan secara keseluruhan kesannya pas 

sama vibe Moses. 

 

Rere: Wah, seneng banget dengarnya, Mas. Ada bagian yang paling nyantol 

menurut Mas? 

 

Nehemianta: Yang paling mencolok itu sih cangkir kopinya. Itu keren kayak ada 

feel cozy-nya gitu. Efek glow-nya juga nggak lebay, justru bikin kesannya hangat 

dan enak dilihat. Terus background-nya yang ada mesin grinder itu juga pas, subtle 

tapi meaningful. Jadi nggak polos doang, tetap ada konteks. 

 

Rere: Gimana dengan tulisan utamanya? “Taste the Art of Coffee” sama “100% 

Made with Passion” itu kira-kira udah cocok? 

 

Nehemianta: Udah banget. Saya suka banget frasa “Taste the Art of Coffee” 

terdengar simple, tapi elegan dan mewakili proses yang kami jalani di sini. Terus 

yang “100% Made with Passion” tuh cocok banget sama value kami. 

 

Rere: Mantap. Jadi dari Mas sendiri udah oke untuk lanjut ke cetak? 
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Nehemianta: Yes, saya ACC. Nggak usah banyak revisi, udah pas sih menurut saya. 

Mungkin nanti tinggal cek ukuran aja, biar sesuai sama space yang bakal kita pakai 

buat naruh bannernya. 

 

Rere: Siap, noted. Kira-kira desain ini ke depannya bisa dikembangkan ke media 

lain juga nggak, Mas? 

 

Nehemianta: Bisa banget. Saya malah mikir, ini bisa jadi base visual buat konten 

Instagram. Kalau udah punya satu visual yang kuat, tinggal diturunin aja ke format 

lain. Biar branding kita makin konsisten. 

 

Rere: Oke, Mas. Terima kasih banyak untuk feedback-nya. Senang banget bisa 

dapet respon positif dari Mas langsung. 

 

Nehemianta: Sama-sama. Saya tunggu hasil cetaknya.  
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Lampiran 5: Hasil Kuesioner 
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Lampiran 6: Dokumentasi 
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Lampiran 7: Hasil Turnitin
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Lampiran 8: Riwayat Hidup 

 


